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Abstract  
The rapid development of digital technology has transformed the learning patterns of 

Generation Alpha students, who have been exposed to digital devices from an early age. 

While digital technology provides easier access to information and interactive learning 

experiences, it also creates digital distractions that may reduce students' learning 

concentration. This study aims to analyze the forms of digital distraction, the contributing 

factors, and their impact on the learning concentration of Generation Alpha students 

through a literature review. The study employed a qualitative approach using the library 

research method. Data were collected from national and international journal articles and 

other relevant academic publications and analyzed using content analysis through data 

reduction, categorization, interpretation, and conceptual synthesis. The findings reveal 

that digital distractions mainly appear in the form of media multitasking, digital 

notifications, algorithm-based content consumption, and frequent attention switching 

during learning activities. The main contributing factors include intensive digital 

technology use, the design characteristics of digital platforms, and students' limited self-

regulation skills. These findings highlight the need for adaptive pedagogical strategies that 

integrate digital literacy and self-regulation to optimize the use of technology while 

maintaining students' learning concentration 
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Abstrak  
Perkembangan teknologi digital membentuk pola belajar baru pada siswa Generasi 

Alpha yang sejak dini akrab dengan perangkat digital. Di samping memberikan kemudahan 

akses informasi dan pengalaman belajar interaktif, kondisi ini juga memunculkan distraksi 

digital yang berpotensi menurunkan konsentrasi belajar. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis bentuk distraksi digital, faktor penyebab, serta dampaknya terhadap 

konsentrasi belajar siswa Generasi Alpha melalui kajian literatur. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode library research. Data diperoleh dari artikel jurnal 

nasional dan internasional serta publikasi ilmiah yang relevan dan dianalisis menggunakan 

content analysis melalui tahap reduksi data, kategorisasi, interpretasi, dan sintesis. Hasil 

kajian menunjukkan bahwa distraksi digital terutama muncul dalam bentuk media 

multitasking, notifikasi digital, konsumsi konten berbasis algoritma, dan perpindahan 

perhatian selama pembelajaran. Faktor penyebab utamanya meliputi tingginya intensitas 

penggunaan teknologi, karakteristik platform digital, dan rendahnya kemampuan regulasi 

diri siswa. Temuan ini menegaskan perlunya strategi pedagogis adaptif yang 

mengintegrasikan literasi digital dan penguatan regulasi diri agar teknologi dapat 

dimanfaatkan secara optimal tanpa mengurangi kualitas konsentrasi belajar. 

Kata Kunci: Distraksi Digital; Generasi Alpha; Konsentrasi Belajar 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital telah membentuk karakteristik belajar baru pada 

siswa Generasi Alpha, yaitu generasi yang lahir dan tumbuh dalam lingkungan yang 

terintegrasi dengan perangkat digital sejak usia dini. Kedekatan yang sangat intens dengan 

gawai, media sosial, dan berbagai platform berbasis algoritma memang membuka akses 

luas terhadap sumber belajar interaktif, tetapi pada saat yang sama memunculkan fenomena 

digital distraction yang berpotensi mengganggu fokus belajar siswa. Penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan perangkat digital untuk aktivitas non-akademik selama 

proses pembelajaran berkorelasi dengan penurunan retensi materi dan terganggunya 

perhatian peserta didik (Aaron & Lipton, 2018a). Di Indonesia, fenomena ini semakin 

relevan seiring meningkatnya penetrasi teknologi pada anak usia sekolah dasar yang 

termasuk kategori Generasi Alpha, yang secara karakteristik cenderung memiliki 

ketergantungan tinggi pada stimulasi visual cepat dan interaktif (Ronny Gunawan et al., 

2024) 

Paparan media multitasking yang berlangsung secara berulang terbukti berkaitan 

dengan menurunnya kemampuan individu dalam menyaring distraksi serta 

mempertahankan fokus pada tugas utama selama proses kognitif berlangsung(Mueller & 

Oppenheimer, 2014a). Selain itu, intensitas penggunaan teknologi digital juga ditemukan 

berhubungan dengan perubahan kualitas perhatian berkelanjutan pada peserta didik, yang 

pada akhirnya dapat memengaruhi efektivitas penerimaan dan pengolahan informasi 

selama pembelajaran (Orben & Przybylski, 2019). 

Generasi Alpha merupakan kelompok yang sejak awal kehidupannya tumbuh dalam 

ekosistem digital dengan paparan intensif terhadap gawai, internet, dan berbagai aplikasi 

interaktif, sehingga pola belajar mereka tidak dapat dipisahkan dari penggunaan teknologi 

digital. Kehadiran teknologi tersebut memang memberikan peluang besar bagi terciptanya 

pengalaman belajar yang lebih fleksibel dan interaktif, namun di sisi lain memunculkan 

fenomena digital distraction yang berpotensi mengganggu kualitas perhatian siswa selama 

proses pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa aktivitas penggunaan perangkat 

digital yang disertai perilaku media multitasking berkorelasi dengan menurunnya 

kemampuan individu dalam menyaring informasi yang tidak relevan, sehingga 

menghambat fokus terhadap tugas utama(Mueller & Oppenheimer, 2014b).  

Temuan lain mengungkapkan bahwa penggunaan perangkat digital untuk aktivitas 

non-pembelajaran saat kegiatan akademik berlangsung dapat menurunkan retensi materi 

dan performa belajar secara signifikan(Aaron & Lipton, 2018b). Selain itu, kajian 
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neurokognitif menunjukkan bahwa paparan teknologi digital yang berlebihan memiliki 

keterkaitan dengan perubahan pada mekanisme perhatian berkelanjutan (sustained 

attention) yang sangat penting dalam proses pemahaman materi belajar(Orben & 

Przybylski, 2019b). Dalam konteks pendidikan dasar, kondisi ini menjadi semakin krusial 

mengingat siswa Generasi Alpha berada pada fase perkembangan kognitif yang masih 

membutuhkan penguatan kemampuan regulasi perhatian. Oleh karena itu, distraksi digital 

perlu dipahami sebagai isu pendidikan kontemporer yang menuntut strategi pedagogis 

adaptif agar pemanfaatan teknologi tetap mendukung, bukan justru menghambat, 

konsentrasi belajar siswa. 

Transformasi digital dalam dunia pendidikan telah mengubah pola belajar siswa 

secara signifikan, terutama pada Generasi Alpha yang sejak dini berinteraksi secara intensif 

dengan perangkat teknologi. Meskipun integrasi teknologi dalam pembelajaran 

menawarkan berbagai kemudahan akses informasi dan fleksibilitas belajar, berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan perangkat digital yang tidak terkontrol dapat 

memicu distraksi yang berdampak pada penurunan kualitas perhatian dan efektivitas 

belajar siswa. Studi menunjukkan bahwa perilaku media multitasking berkaitan dengan 

rendahnya kemampuan memusatkan perhatian pada tugas utama karena meningkatnya 

kerentanan terhadap gangguan informasi yang tidak relevan(Mueller & Oppenheimer, 

2014c). Selain itu, penggunaan perangkat digital untuk aktivitas di luar kepentingan 

akademik selama pembelajaran terbukti menurunkan retensi materi serta hasil belajar 

peserta didik(Aaron & Lipton, 2018c). 

Temuan neurokognitif juga mengindikasikan bahwa paparan digital yang berlebihan 

dapat memengaruhi mekanisme perhatian berkelanjutan yang esensial dalam proses 

belajar(Orben & Przybylski, 2019c). Berdasarkan kondisi tersebut, Artikel ini bertujuan 

untuk menelaah dan mensintesis temuan-temuan penelitian terdahulu mengenai hubungan 

antara distraksi digital dan konsentrasi belajar siswa Generasi Alpha guna memperoleh 

pemahaman yang komprehensif mengenai dampak penggunaan teknologi digital terhadap 

proses belajar. 

Perkembangan teknologi digital telah menghadirkan perubahan signifikan dalam 

pola belajar siswa Generasi Alpha yang tumbuh dalam lingkungan serba terhubung dengan 

perangkat digital. Intensitas interaksi yang tinggi dengan gawai dan berbagai platform 

digital memberikan kemudahan akses terhadap informasi, tetapi juga memunculkan potensi 

distraksi yang dapat memengaruhi kualitas konsentrasi belajar. Sejumlah penelitian 

menunjukkan bahwa individu dengan tingkat media multitasking yang tinggi cenderung 
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memiliki kemampuan lebih rendah dalam menyaring stimulus yang tidak relevan, sehingga 

lebih rentan mengalami gangguan fokus saat mengerjakan tugas kognitif(Mueller & 

Oppenheimer, 2014d). 

Penelitian lain mengungkapkan bahwa penggunaan perangkat digital untuk aktivitas 

non-akademik selama pembelajaran berkorelasi dengan penurunan retensi materi dan 

performa akademik peserta didik(Aaron & Lipton, 2018d). Selain itu, paparan digital yang 

berlebihan diketahui berhubungan dengan perubahan mekanisme perhatian berkelanjutan 

yang berperan penting dalam proses pemahaman informasi(Orben & Przybylski, 2019d). 

Berdasarkan berbagai temuan empiris yang telah dipublikasikan, distraksi digital diduga 

menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap menurunnya kualitas konsentrasi 

belajar siswa Generasi Alpha. Oleh karena itu, Penelitian ini bertujuan menganalisis 

hubungan distraksi digital dengan konsentrasi belajar siswa Generasi Alpha serta 

mengidentifikasi implikasinya terhadap pembelajaran di era digital. 

 

METODOLOGI PENELITIAN  

Unit analisis dalam penelitian ini berupa dokumen ilmiah yang terdiri atas artikel 

jurnal nasional dan internasional, prosiding ilmiah, serta publikasi akademik relevan yang 

membahas distraksi digital, konsentrasi belajar, dan karakteristik pembelajaran siswa 

Generasi Alpha. Dalam penelitian berbasis kajian literatur, dokumen ilmiah diposisikan 

sebagai sumber data utama yang dianalisis secara sistematis untuk menghasilkan sintesis 

konseptual mengenai fenomena yang diteliti(Borkhoff et al., 2009a). Fokus analisis 

diarahkan pada temuan-temuan empiris yang mengkaji hubungan antara intensitas 

penggunaan teknologi digital, perilaku media multitasking, serta pengaruhnya terhadap 

kemampuan perhatian dan konsentrasi belajar peserta didik usia sekolah dasar. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena berfokus pada pemahaman 

mendalam terhadap fenomena distraksi digital dan kaitannya dengan konsentrasi belajar 

siswa Generasi Alpha melalui interpretasi terhadap berbagai temuan penelitian terdahulu. 

Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti mengeksplorasi makna, pola hubungan, 

serta kecenderungan konseptual dari data berbasis dokumen secara kontekstual dan 

interpretative(Hsieh & Shannon, 2005). Dalam konteks kajian literatur, pendekatan ini 

digunakan untuk mengidentifikasi, menelaah, dan mensintesis berbagai perspektif 

akademik guna memperoleh pemahaman komprehensif mengenai dinamika distraksi 

digital dalam proses pembelajaran. 
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Sumber data dalam penelitian ini berasal dari dokumen sekunder berupa artikel 

jurnal nasional dan internasional, prosiding ilmiah, serta publikasi akademik lain yang 

relevan dengan topik distraksi digital dan konsentrasi belajar siswa Generasi Alpha. Data 

diperoleh melalui penelusuran literatur pada basis data akademik seperti Google Scholar, 

ScienceDirect, dan Crossref untuk memastikan keterlacakan serta validitas sumber ilmiah 

yang digunakan. Penggunaan data sekunder dalam kajian literatur memungkinkan peneliti 

mengakses hasil-hasil penelitian empiris terdahulu secara sistematis guna membangun 

sintesis konseptual yang komprehensif terhadap fenomena yang dikaji(Borkhoff et al., 

2009b). Kriteria sumber yang digunakan meliputi relevansi tema, keterbaruan publikasi, 

serta kejelasan metodologi penelitian agar data yang dianalisis memiliki kredibilitas 

akademik dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis isi (content 

analysis), yaitu metode analisis yang dilakukan dengan menelaah, mengategorikan, dan 

menginterpretasikan informasi yang terkandung dalam dokumen ilmiah secara sistematis. 

Analisis isi merupakan teknik yang digunakan untuk menghasilkan interpretasi yang valid 

melalui proses klasifikasi dan penarikan makna dari data tekstual secara 

terstruktur(Shelley & Krippendorff, 1984). Proses analisis dilakukan melalui beberapa 

tahap, yaitu reduksi data, pengelompokan temuan berdasarkan tema utama, interpretasi 

hubungan antartemuan, serta penyusunan sintesis konseptual mengenai keterkaitan antara 

distraksi digital dan konsentrasi belajar siswa Generasi Alpha. Teknik ini dipilih karena 

sesuai dengan karakteristik penelitian kajian literatur yang berorientasi pada penelaahan 

mendalam terhadap hasil-hasil penelitian terdahulu guna memperoleh pemahaman 

komprehensif mengenai fenomena yang dikaji. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Belajar Generasi Alpha di Era Digital 

Generasi Alpha merupakan generasi yang sejak awal kehidupannya tumbuh dalam 

lingkungan yang terintegrasi dengan teknologi digital, sehingga pola belajar mereka 

banyak dipengaruhi oleh perkembangan media dan komunikasi modern. Kedekatan 

dengan internet, perangkat pintar, dan platform digital membuat siswa Generasi Alpha 

terbiasa memperoleh informasi secara cepat, visual, dan interaktif. Penelitian 

menunjukkan bahwa peserta didik di era digital memiliki kecenderungan belajar melalui 

media berbasis visual dan teknologi interaktif yang memungkinkan akses informasi secara 
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instan(Valencia et al., 2015). Karakteristik tersebut menyebabkan proses belajar siswa 

semakin bergantung pada penggunaan media digital dalam aktivitas akademik sehari-hari. 

Selain itu, siswa Generasi Alpha cenderung memiliki preferensi terhadap 

pembelajaran yang bersifat fleksibel, personal, dan berbasis pengalaman langsung melalui 

teknologi digital. Kehadiran media pembelajaran interaktif dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses belajar karena memberikan pengalaman belajar yang lebih 

dinamis dibandingkan metode pembelajaran konvensional. Penelitian menunjukkan 

bahwa integrasi teknologi digital dalam pembelajaran dapat meningkatkan partisipasi dan 

motivasi belajar peserta didik apabila dirancang secara interaktif dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa(Adams & Clark, 2014). Namun, tingginya ketergantungan terhadap 

media digital juga membuat siswa lebih mudah berpindah perhatian ketika menerima 

stimulus lain dari perangkat yang digunakan. 

Karakteristik belajar Generasi Alpha di era digital juga ditandai dengan 

meningkatnya kecenderungan melakukan pencarian informasi secara cepat tanpa proses 

pemrosesan mendalam terhadap materi yang diperoleh. Kemudahan akses internet 

membuat siswa terbiasa memperoleh jawaban instan terhadap berbagai kebutuhan 

informasi, sehingga pola belajar reflektif dan mendalam berpotensi berkurang. Penelitian 

mengenai perilaku belajar digital menunjukkan bahwa penggunaan teknologi secara 

intensif dapat memengaruhi cara peserta didik memproses, mengevaluasi, dan 

mempertahankan informasi dalam kegiatan belajar(Ahn & Shin, 2013). 

Di sisi lain, lingkungan digital modern juga membentuk kebiasaan belajar yang 

sangat dipengaruhi oleh stimulus audiovisual dan interaktivitas tinggi. Paparan konten 

digital yang bergerak cepat menyebabkan siswa lebih tertarik pada materi yang singkat, 

menarik secara visual, dan memberikan respons instan. Penelitian menunjukkan bahwa 

karakteristik media digital modern memiliki pengaruh terhadap perubahan pola perhatian 

dan preferensi belajar generasi muda di lingkungan pendidikan digital(Tu & Hwang, 

2020). Kondisi ini menyebabkan siswa cenderung mengalami kesulitan ketika 

menghadapi proses pembelajaran yang membutuhkan konsentrasi berkelanjutan dalam 

durasi panjang. 

Lebih lanjut, perkembangan teknologi digital juga mendorong munculnya pola 

belajar multitasking pada Generasi Alpha, di mana siswa sering berpindah fokus antara 

satu aplikasi dan aplikasi lain selama proses belajar berlangsung. Kondisi ini berkaitan 

dengan fenomena media multitasking, yaitu penggunaan beberapa media secara simultan 

yang berpotensi mengganggu pemrosesan informasi secara mendalam. Penelitian 
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menunjukkan bahwa kebiasaan media multitasking dapat menurunkan kemampuan atensi 

dan meningkatkan kesalahan dalam tugas kognitif karena adanya gangguan perpindahan 

fokus yang terus-menerus(Ophir et al., 2009a). Selain itu, studi lain menunjukkan bahwa 

interupsi digital selama aktivitas utama dapat mengganggu performa kognitif karena otak 

memerlukan waktu untuk kembali ke fokus awal setelah terjadi gangguan(Raffle et al., 

2011a). Oleh karena itu, karakteristik belajar Generasi Alpha di era digital perlu dipahami 

sebagai adaptasi terhadap lingkungan teknologi yang kaya stimulus, tetapi sekaligus 

membawa konsekuensi berupa meningkatnya risiko distraksi dalam proses pembelajaran. 

Bentuk Distraksi Digital pada Generasi Alpha 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa bentuk distraksi digital yang paling 

dominan pada siswa Generasi Alpha muncul dalam pola media multitasking, yaitu 

kebiasaan menggunakan lebih dari satu media digital secara bersamaan saat proses belajar 

berlangsung. Praktik ini dapat berupa membuka media sosial, menonton video pendek, 

bermain gim, atau berpindah antaraplikasi ketika siswa sedang mengakses materi 

pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa individu dengan intensitas media 

multitasking yang tinggi cenderung memiliki kemampuan lebih rendah dalam menyaring 

informasi yang tidak relevan, sehingga lebih rentan mengalami gangguan fokus selama 

aktivitas kognitif berlangsung(Ophir et al., 2009b). 

Selain itu, distraksi digital juga ditemukan dalam bentuk kebiasaan melakukan 

pengecekan notifikasi secara berulang, yang secara signifikan mengganggu alokasi 

perhatian terhadap tugas utama karena memicu terjadinya attention switching secara terus-

menerus(Mueller & Oppenheimer, 2014e). Bentuk distraksi lainnya adalah konsumsi 

konten digital berbasis algoritma seperti video singkat dan scrolling tanpa tujuan yang 

dapat menurunkan kapasitas perhatian berkelanjutan siswa terhadap aktivitas belajar yang 

membutuhkan pemrosesan informasi secara mendalam(Orben & Przybylski, 2019e).  

Penelitian lain menunjukkan bahwa paparan konten video berdurasi singkat secara 

terus-menerus dapat memengaruhi rentang perhatian (attention span) siswa karena otak 

terbiasa menerima stimulasi cepat dan berpindah dalam waktu singkat. Kondisi tersebut 

menyebabkan peserta didik lebih mudah kehilangan fokus ketika dihadapkan pada 

aktivitas belajar yang memerlukan perhatian berkelanjutan dan pemrosesan informasi 

secara mendalam(Fryer et al., 2019). 

Selain itu, gangguan notifikasi digital (notification interruption) juga menjadi 

bentuk distraksi yang signifikan dalam proses belajar siswa Generasi Alpha. Kehadiran 

notifikasi dari media sosial atau aplikasi pesan dapat memicu perpindahan perhatian secara 
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spontan, bahkan ketika notifikasi tersebut tidak langsung dibuka oleh pengguna. Penelitian 

menunjukkan bahwa interupsi digital dapat menurunkan performa kognitif dan 

meningkatkan beban perhatian selama penyelesaian tugas akademik(Raffle et al., 2011b). 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa kehadiran smartphone, bahkan tanpa 

digunakan secara aktif, dapat mengurangi kapasitas perhatian dan sumber daya kognitif 

individu karena sebagian fokus mental tetap teralokasikan pada perangkat tersebut. 

Kondisi ini menyebabkan kemampuan mempertahankan konsentrasi pada tugas utama 

menjadi menurun ketika perangkat digital berada di sekitar peserta didik(Ward et al., 

2017). 

Lebih lanjut, intensitas penggunaan media sosial berbasis algoritma pada Generasi 

Alpha juga berkontribusi terhadap perubahan pola perhatian dalam kegiatan belajar. 

Sistem rekomendasi konten yang dirancang untuk memberikan stimulasi cepat secara 

terus-menerus menyebabkan siswa terbiasa menerima informasi dalam durasi singkat dan 

berpindah secara cepat antarstimulus digital. Kondisi ini dapat mengurangi kemampuan 

siswa dalam mempertahankan fokus pada aktivitas pembelajaran yang membutuhkan 

konsentrasi mendalam dalam waktu lama. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

media digital dengan intensitas tinggi berkaitan dengan menurunnya kemampuan 

perhatian berkelanjutan (sustained attention) pada remaja dan anak usia sekolah(Orben & 

Przybylski, 2019f). 

Selain itu, lingkungan pembelajaran digital yang dipenuhi berbagai stimulus visual 

dan audio juga dapat meningkatkan beban kognitif siswa selama proses belajar 

berlangsung. Ketika peserta didik harus memproses banyak informasi secara bersamaan, 

kapasitas memori kerja menjadi lebih terbebani sehingga efektivitas pemahaman materi 

dapat menurun. Penelitian mengenai pembelajaran multimedia menunjukkan bahwa 

penyajian informasi yang terlalu kompleks dan berlebihan dapat menghambat proses 

pemrosesan informasi utama dalam kegiatan belajar(Reed, 2006). 

Selain faktor teknologi, rendahnya kemampuan regulasi diri pada siswa usia sekolah 

dasar juga menjadi penyebab meningkatnya distraksi digital selama proses pembelajaran. 

Pada fase perkembangan ini, kemampuan mengendalikan impuls dan mempertahankan 

perhatian masih belum berkembang secara optimal, sehingga siswa lebih mudah terdorong 

untuk mengalihkan perhatian pada stimulus digital yang menarik. Penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan self-regulation memiliki hubungan signifikan dengan keberhasilan 

siswa dalam mempertahankan fokus dan mengelola gangguan selama kegiatan belajar 

berlangsung(Mäkitalo-Siegl & Fischer, 2011). 
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Di sisi lain, penggunaan perangkat digital dalam durasi yang terlalu panjang juga 

diketahui berkaitan dengan penurunan kualitas perhatian dan performa akademik peserta 

didik. Paparan layar (screen exposure) yang berlangsung secara berlebihan dapat 

menyebabkan kelelahan kognitif sehingga siswa mengalami kesulitan dalam 

mempertahankan konsentrasi pada tugas belajar yang membutuhkan pemrosesan 

informasi secara mendalam. Penelitian menemukan bahwa durasi penggunaan media 

digital yang tinggi berkorelasi dengan menurunnya kualitas fungsi perhatian pada anak 

dan remaja(Farkas & Orosz, 2013). 

Dalam konteks siswa Generasi Alpha, berbagai bentuk distraksi ini diperkuat oleh 

karakteristik mereka sebagai generasi digital-native yang terbiasa dengan stimulasi visual 

cepat, interaktivitas tinggi, serta akses instan terhadap berbagai sumber hiburan digital, 

sehingga kecenderungan terpecahnya perhatian selama pembelajaran menjadi semakin 

tinggi. 

Faktor Penyebab Distraksi Digital 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa salah satu faktor utama penyebab distraksi 

digital pada siswa Generasi Alpha adalah tingginya intensitas paparan terhadap praktik 

media multitasking. Kebiasaan menggunakan beberapa media digital secara simultan, 

seperti mengakses materi pembelajaran sambil membuka media sosial atau menonton 

konten hiburan, menyebabkan terjadinya pembagian sumber daya kognitif yang dapat 

mengganggu fokus belajar. Penelitian menunjukkan bahwa individu dengan tingkat media 

multitasking yang tinggi cenderung mengalami kesulitan dalam menyaring stimulus yang 

tidak relevan, sehingga perhatian mereka lebih mudah teralihkan selama menyelesaikan 

tugas utama(Ophir et al., 2009c). Kondisi ini mengindikasikan bahwa paparan simultan 

terhadap berbagai sumber informasi digital menjadi pemicu utama menurunnya 

kemampuan konsentrasi pada peserta didik. 

Faktor kedua adalah karakteristik desain platform digital yang dirancang untuk 

mempertahankan perhatian pengguna melalui notifikasi, pembaruan konten real-time, dan 

sistem rekomendasi berbasis algoritma. Berbagai aplikasi digital memanfaatkan 

mekanisme penghargaan instan (instant gratification) yang mendorong pengguna untuk 

terus melakukan pengecekan perangkat secara berulang. Penelitian menunjukkan bahwa 

kehadiran notifikasi, meskipun tidak langsung direspons, tetap mampu mengganggu 

performa perhatian dan menurunkan kualitas penyelesaian tugas kognitif(Raffle et al., 

2011c). Pada siswa Generasi Alpha, paparan terhadap desain digital semacam ini 
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meningkatkan kecenderungan terjadinya perpindahan perhatian (attention switching) yang 

berulang selama proses pembelajaran berlangsung. 

Faktor ketiga berkaitan dengan belum optimalnya kemampuan regulasi diri dan 

kontrol atensi pada siswa usia sekolah dasar. Generasi Alpha berada pada fase 

perkembangan kognitif di mana kemampuan mengelola fokus, mengendalikan impuls, dan 

mempertahankan perhatian berkelanjutan masih terus berkembang. 

Kemampuan regulasi diri memiliki peran penting dalam membantu siswa 

mengontrol impuls penggunaan media digital selama proses belajar. Peserta didik dengan 

kemampuan self-regulation yang rendah cenderung lebih mudah terdistraksi oleh stimulus 

digital dibandingkan siswa yang mampu mengelola perhatian dan perilaku belajarnya 

secara mandiri(Zimmerman, 2002). Dalam kondisi tersebut, paparan teknologi digital 

yang intens dapat memperkuat kecenderungan terdistraksi apabila tidak disertai 

pendampingan dan pengawasan yang memadai. Kajian neurokognitif menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi digital secara berlebihan berkaitan dengan perubahan pola perhatian 

berkelanjutan yang dapat memengaruhi kemampuan individu dalam mempertahankan 

fokus pada aktivitas yang membutuhkan konsentrasi tinggi(Orben & Przybylski, 2019g). 

Oleh karena itu, aspek perkembangan kognitif siswa menjadi faktor penting yang 

memperkuat munculnya distraksi digital dalam konteks pembelajaran Generasi Alpha. 

Dampak Distraksi Digital terhadap Konsentrasi Belajar Generasi Alpha 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa distraksi digital memberikan dampak 

signifikan terhadap kualitas konsentrasi belajar siswa Generasi Alpha, terutama dalam 

aspek perhatian berkelanjutan, retensi informasi, dan efektivitas pemrosesan kognitif 

selama pembelajaran. Penggunaan perangkat digital yang disertai aktivitas non-akademik 

terbukti mengurangi kapasitas siswa dalam mempertahankan fokus terhadap materi belajar 

karena perhatian mereka terpecah oleh stimulus digital yang terus-menerus muncul. 

Penelitian menunjukkan bahwa aktivitas media multitasking berkorelasi dengan 

menurunnya kemampuan individu dalam melakukan penyaringan informasi yang tidak 

relevan, sehingga menghambat pemusatan perhatian pada tugas utama(Ophir et al., 

2009d).  

Selain itu, penggunaan perangkat digital untuk aktivitas di luar pembelajaran selama 

proses akademik berlangsung dapat menurunkan retensi materi serta hasil performa belajar 

secara signifikan(Aaron & Lipton, 2018e). Kajian lain juga mengungkapkan bahwa 

paparan digital yang berlebihan berpotensi memengaruhi mekanisme perhatian 

berkelanjutan (sustained attention), yang merupakan komponen penting dalam 
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memahami, mengolah, dan menyimpan informasi secara efektif(Orben & Przybylski, 

2019h).  

Dalam konteks siswa Generasi Alpha, kondisi ini dapat berdampak pada 

menurunnya kemampuan menyelesaikan tugas secara mendalam, meningkatnya 

kecenderungan kehilangan fokus saat pembelajaran berlangsung, serta berkurangnya 

efektivitas pembelajaran jangka panjang akibat dominasi pola interaksi digital yang serba 

cepat dan instan. 

Kerentanan Kognitif Generasi Alpha terhadap Distraksi Digital 

Hasil kajian menunjukkan bahwa kerentanan kognitif siswa Generasi Alpha 

terhadap distraksi digital berkaitan erat dengan karakteristik perkembangan mereka 

sebagai generasi yang sejak awal kehidupan telah terpapar teknologi digital secara intensif. 

Paparan berulang terhadap stimulus visual cepat, notifikasi instan, serta perpindahan 

informasi yang terus-menerus membentuk pola perhatian yang cenderung mudah bergeser 

dari satu stimulus ke stimulus lain. Kondisi tersebut dapat dijelaskan melalui teori 

cognitive load yang menyatakan bahwa kapasitas memori kerja manusia memiliki 

keterbatasan dalam memproses informasi secara bersamaan, sehingga paparan stimulus 

berlebihan dapat meningkatkan beban kognitif dan mengganggu efektivitas 

pembelajaran(Ophir et al., 2009e). 

Keterbatasan kapasitas memori kerja tersebut juga dapat dipahami melalui temuan 

dalam kajian neurosains kognitif yang menunjukkan bahwa sistem perhatian manusia 

memiliki batasan dalam mengalokasikan sumber daya kognitif ketika dihadapkan pada 

stimulus yang bersaing secara simultan. Dalam kondisi lingkungan digital yang kaya akan 

distraktor, terjadi peningkatan beban pada sistem eksekutif otak yang bertanggung jawab 

dalam pengendalian perhatian, sehingga efektivitas pemrosesan informasi utama menjadi 

menurun. Penelitian menunjukkan bahwa paparan multitasking media berkaitan dengan 

penurunan kontrol kognitif serta meningkatnya kesulitan dalam menyaring informasi yang 

tidak relevan selama proses berpikir berlangsung(Shah et al., 2018). Temuan ini 

memperkuat bahwa lingkungan digital modern dapat memperbesar risiko gangguan 

perhatian, terutama pada individu usia perkembangan seperti Generasi Alpha yang masih 

berada dalam tahap pematangan fungsi eksekutif.  

Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa individu dengan tingkat media 

multitasking tinggi cenderung memiliki kemampuan lebih rendah dalam menyaring 

informasi yang tidak relevan dan lebih mudah mengalami gangguan perhatian selama 

aktivitas belajar berlangsung(Sweller, 1988). Temuan ini menjelaskan bahwa distraksi 
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digital pada Generasi Alpha tidak hanya dipengaruhi oleh tingginya penggunaan 

teknologi, tetapi juga oleh kondisi perkembangan regulasi atensi yang belum sepenuhnya 

matang pada usia sekolah dasar. Oleh karena itu, kerentanan kognitif terhadap distraksi 

digital perlu dipahami sebagai konsekuensi dari interaksi antara perkembangan kognitif 

siswa dan karakteristik lingkungan digital modern yang dirancang untuk mempertahankan 

perhatian pengguna secara terus-menerus. 

Distraksi Digital dan Pergeseran Pola Konsentrasi Belajar 

Hasil kajian menunjukkan bahwa distraksi digital telah mendorong terjadinya 

pergeseran pola konsentrasi belajar pada siswa Generasi Alpha, terutama dari pola 

perhatian mendalam (deep focus) menuju perhatian yang lebih singkat dan mudah 

teralihkan. Intensitas interaksi dengan media digital yang menyajikan informasi secara 

cepat dan terus berubah menyebabkan siswa semakin terbiasa melakukan perpindahan 

perhatian dalam waktu singkat. Kondisi ini dapat dijelaskan melalui fenomena attention 

switching, yaitu proses perpindahan fokus secara berulang akibat munculnya berbagai 

stimulus digital selama aktivitas belajar berlangsung.  

Pergantian perhatian secara berulang dalam aktivitas multitasking digital 

menyebabkan terjadinya cognitive switching cost, yaitu penurunan efisiensi kognitif 

akibat otak harus terus melakukan penyesuaian ulang terhadap fokus tugas. Kondisi 

tersebut dapat menghambat proses pemahaman mendalam dan meningkatkan kelelahan 

mental selama pembelajaran berlangsung(Rubinstein et al., 2001).Fenomena perpindahan 

fokus yang berulang tersebut juga berkaitan dengan perubahan pola rentang perhatian 

(attention span) pada generasi yang terpapar media digital secara intensif. Lingkungan 

digital yang didominasi oleh konten singkat, cepat, dan berbasis algoritma mendorong 

terbentuknya kebiasaan pemrosesan informasi secara instan, sehingga individu menjadi 

kurang terbiasa dengan aktivitas kognitif yang membutuhkan fokus berkelanjutan. Kajian 

empiris menunjukkan bahwa penggunaan media digital yang bersifat interaktif dan cepat 

dapat memengaruhi stabilitas perhatian, di mana individu cenderung mengalami 

penurunan kemampuan mempertahankan fokus dalam durasi yang lebih panjang(Lombart 

et al., 2020). Kondisi ini memperkuat dugaan bahwa distraksi digital tidak hanya 

menyebabkan gangguan sesaat, tetapi juga berkontribusi pada perubahan jangka panjang 

terhadap kapasitas perhatian siswa. 

Penelitian menunjukkan bahwa aktivitas multitugas berbasis media digital dapat 

menurunkan performa kognitif karena otak membutuhkan waktu tambahan untuk kembali 

memfokuskan perhatian pada tugas utama setelah terjadi interupsi(Ophir et al., 2009f). 
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Selain itu, penggunaan perangkat digital untuk aktivitas non-akademik saat pembelajaran 

berlangsung diketahui berkaitan dengan penurunan retensi informasi dan efektivitas 

pemahaman materi belajar(Aaron & Lipton, 2018f). Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

distraksi digital tidak hanya memengaruhi durasi perhatian siswa, tetapi juga mengubah 

cara siswa memproses dan mempertahankan informasi dalam kegiatan belajar. Dengan 

demikian, pergeseran pola konsentrasi belajar pada Generasi Alpha menjadi tantangan 

penting dalam pendidikan modern karena proses pembelajaran semakin berhadapan 

dengan lingkungan digital yang kompetitif terhadap perhatian siswa. 

Implikasi Karakteristik Belajar Generasi Alpha terhadap Distraksi Digital 

Karakteristik belajar Generasi Alpha yang terbentuk melalui paparan intensif 

terhadap teknologi digital memiliki implikasi langsung terhadap tingginya kerentanan 

mereka terhadap distraksi digital dalam proses pembelajaran. Kebiasaan mengakses 

informasi secara cepat, visual, dan instan membuat siswa lebih terbiasa dengan pola 

stimulasi yang singkat dan berganti secara terus-menerus. Kondisi ini berdampak pada 

menurunnya kemampuan untuk mempertahankan perhatian dalam durasi panjang ketika 

dihadapkan pada aktivitas belajar yang membutuhkan fokus mendalam. Penelitian 

menunjukkan bahwa paparan lingkungan digital yang kaya stimulus dapat memengaruhi 

kapasitas perhatian berkelanjutan (sustained attention) serta meningkatkan kecenderungan 

perpindahan fokus secara cepat pada anak dan remaja(Orben & Przybylski, 2019i). 

Selain itu, preferensi belajar yang cenderung visual dan interaktif pada Generasi 

Alpha juga berimplikasi pada meningkatnya sensitivitas terhadap stimulus digital yang 

bersifat menarik secara instan, seperti notifikasi, video pendek, atau konten berbasis 

algoritma. Hal ini menyebabkan terjadinya kompetisi perhatian antara materi 

pembelajaran dan stimulus digital eksternal, sehingga proses pemusatan perhatian menjadi 

lebih rentan terganggu. Penelitian mengenai penggunaan media digital menunjukkan 

bahwa lingkungan belajar yang dipenuhi stimulus cepat dapat meningkatkan beban 

kognitif dan menurunkan efektivitas pemrosesan informasi mendalam dalam aktivitas 

akademik(Sana et al., 2013). Dengan demikian, karakteristik belajar Generasi Alpha tidak 

hanya mencerminkan adaptasi terhadap perkembangan teknologi, tetapi juga menjadi 

faktor yang memperkuat munculnya distraksi digital dalam konteks pendidikan modern. 

Mekanisme Kognitif yang Mendasari Distraksi Digital pada Generasi Alpha 

Fenomena distraksi digital pada siswa Generasi Alpha dapat dijelaskan melalui 

keterbatasan kapasitas memori kerja dalam memproses informasi secara simultan. Dalam 

perspektif cognitive load theory, kemampuan individu untuk mengelola informasi dalam 
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proses belajar bersifat terbatas, sehingga paparan stimulus digital yang berlebihan dapat 

meningkatkan beban kognitif dan mengurangi efektivitas pemrosesan informasi utama. 

Ketika perhatian siswa terbagi antara materi pembelajaran dan stimulus digital eksternal, 

sebagian kapasitas memori kerja digunakan untuk menangani distraktor, sehingga kualitas 

pemahaman materi menjadi menurun(Martin, 2011). 

Selain itu, teori pembelajaran multimedia menjelaskan bahwa proses belajar yang 

melibatkan kombinasi visual dan verbal akan berjalan efektif apabila informasi disajikan 

secara terstruktur dan tidak berlebihan. Namun, dalam lingkungan digital yang penuh 

dengan animasi, notifikasi, dan konten interaktif, terjadi kelebihan stimulus yang dapat 

mengganggu integrasi informasi dalam sistem kognitif siswa. Kondisi ini menyebabkan 

proses elaborasi informasi menjadi tidak optimal karena perhatian harus terus berpindah 

antar stimulus yang tidak semuanya relevan dengan tugas belajar(Kalyuga, 2009). 

Lebih lanjut, distraksi digital juga dapat dipahami melalui keterbatasan sistem 

pemrosesan informasi manusia yang tidak dirancang untuk menangani banyak input secara 

paralel dalam waktu bersamaan. Ketika siswa melakukan perpindahan fokus secara terus-

menerus akibat notifikasi atau media multitasking, terjadi proses task switching yang 

memerlukan waktu dan sumber daya kognitif tambahan. Hal ini berdampak pada 

penurunan efisiensi belajar karena sebagian kapasitas kognitif dialihkan untuk melakukan 

penyesuaian ulang terhadap fokus perhatian yang terputus(Hidi & Renninger, 2006). 

Urgensi Strategi Pedagogis Adaptif dalam Pembelajaran Digital 

Hasil kajian menunjukkan bahwa meningkatnya distraksi digital pada siswa 

Generasi Alpha menuntut penerapan strategi pedagogis yang lebih adaptif terhadap 

karakteristik belajar di era digital. Tingginya intensitas penggunaan teknologi dalam 

kehidupan sehari-hari membuat proses pembelajaran tidak lagi dapat sepenuhnya 

dipisahkan dari perangkat digital, sehingga pendekatan pendidikan yang hanya berfokus 

pada pembatasan penggunaan teknologi cenderung kurang efektif. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa tantangan utama dalam pembelajaran modern bukan sekadar 

keberadaan teknologi digital itu sendiri, melainkan bagaimana teknologi tersebut dikelola 

agar tetap mendukung proses konsentrasi dan pemrosesan informasi siswa. Penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran akan lebih efektif apabila disertai strategi instructional 

design yang mampu mengarahkan perhatian siswa secara terstruktur dan meminimalkan 

beban kognitif yang tidak relevan selama proses belajar berlangsung (Mayer, 2014) 

Penelitian menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat 

memberikan dampak positif apabila disertai pengelolaan instruksional yang terstruktur, 
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interaktif, dan sesuai dengan kapasitas perhatian peserta didik(Gegenfurtner & Seppänen, 

2013). Selain itu, penguatan literasi digital dan kemampuan regulasi diri juga menjadi 

aspek penting dalam membantu siswa mengendalikan penggunaan perangkat digital 

selama kegiatan belajar berlangsung(Lin et al., 2016). Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa strategi pedagogis adaptif perlu diarahkan tidak hanya pada pemanfaatan teknologi 

sebagai media pembelajaran, tetapi juga pada pengembangan kemampuan siswa dalam 

mengelola perhatian dan penggunaan teknologi secara lebih sadar dan terkontrol. Dengan 

demikian, pendidikan di era Generasi Alpha memerlukan pendekatan pembelajaran yang 

mampu menyeimbangkan integrasi teknologi dengan kebutuhan perkembangan kognitif 

siswa agar kualitas konsentrasi belajar tetap terjaga. 

Berdasarkan sintesis berbagai penelitian yang dianalisis, penulis berpendapat bahwa 

distraksi digital pada Generasi Alpha tidak semata-mata disebabkan oleh keberadaan 

teknologi digital, melainkan oleh ketidaksiapan kemampuan regulasi diri siswa dalam 

menghadapi lingkungan digital yang kaya stimulus. Oleh karena itu, pendekatan 

pendidikan yang berfokus pada pengembangan literasi digital dan kemampuan 

pengelolaan perhatian menjadi lebih relevan dibandingkan pendekatan yang hanya 

menekankan pembatasan penggunaan teknologi. 

 

PENUTUP  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian terhadap berbagai penelitian terdahulu, distraksi digital 

memiliki hubungan yang signifikan dengan menurunnya konsentrasi belajar siswa 

Generasi Alpha. Bentuk distraksi yang paling dominan meliputi media multitasking, 

notifikasi digital, konsumsi konten berbasis algoritma, serta perpindahan perhatian yang 

berulang selama proses pembelajaran. Kondisi tersebut berdampak pada menurunnya 

perhatian berkelanjutan, retensi informasi, dan efektivitas pemrosesan kognitif siswa. 

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa distraksi digital dipengaruhi oleh tingginya 

intensitas penggunaan teknologi digital, karakteristik platform digital yang dirancang 

untuk mempertahankan perhatian pengguna, serta belum optimalnya kemampuan regulasi 

diri siswa usia sekolah dasar. Dalam konteks Generasi Alpha, faktor-faktor tersebut 

semakin diperkuat oleh karakteristik belajar yang cenderung visual, cepat, interaktif, dan 

terbiasa dengan stimulasi instan dari lingkungan digital. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa tantangan utama pendidikan pada era 

Generasi Alpha bukan terletak pada keberadaan teknologi digital itu sendiri, melainkan 
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pada kemampuan siswa dalam mengelola perhatian dan memanfaatkan teknologi secara 

produktif selama proses pembelajaran. Kajian ini mempertegas bahwa hasil sintesis 

berbagai penelitian menunjukkan perlunya pergeseran fokus dari sekadar pembatasan 

penggunaan teknologi menuju penguatan regulasi diri, literasi digital, dan strategi 

pedagogis adaptif sebagai pendekatan yang lebih relevan dalam meningkatkan kualitas 

konsentrasi belajar siswa Generasi Alpha. Oleh karena itu, diperlukan strategi pedagogis 

adaptif yang berorientasi pada penguatan regulasi diri, literasi digital, serta pengelolaan 

penggunaan teknologi secara terarah. 

Rekomendasi tersebut didukung pentingnya kemampuan self-regulated learning 

dalam membantu peserta didik mengendalikan perilaku dan fokus belajarnya 

(Zimmerman, 2002b). Temuan tersebut juga didukung oleh penelitian yang menunjukkan 

bahwa kebiasaan media multitasking berkaitan dengan meningkatnya kerentanan terhadap 

gangguan perhatian (Ophir et al., 2009g). /Dengan demikian, teknologi digital dapat 

dimanfaatkan secara optimal sebagai sarana pendukung pembelajaran tanpa mengurangi 

kualitas konsentrasi belajar siswa Generasi Alpha./ Dengan demikian, teknologi digital 

dapat dimanfaatkan secara lebih optimal melalui penguatan regulasi diri, literasi digital, 

dan strategi pembelajaran yang adaptif sehingga mampu mendukung sekaligus menjaga 

kualitas konsentrasi belajar siswa Generasi Alpha. 

Saran 

Berdasarkan hasil kajian ini, penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji secara 

empiris efektivitas strategi pedagogis adaptif, penguatan regulasi diri, dan literasi digital 

dalam mengurangi distraksi digital pada siswa Generasi Alpha. Selain itu, sekolah dan 

pendidik diharapkan mengembangkan desain pembelajaran yang mampu 

menyeimbangkan pemanfaatan teknologi digital dengan penguatan kemampuan regulasi 

diri sehingga teknologi benar-benar menjadi sarana pendukung terciptanya pembelajaran 

yang efektif.  
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